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ABSTRACT 

 

This study investigates the effectiveness of Student Worksheets based PBL (Problem-Based 

Learning) in improving the science learning outcomes of third-grade elementary school students, 

specifically on the topic of ecosystems. A quasi-experimental design with a pretest-posttest 

control group was employed, involving two purposively selected classes: the experimental group 

used Student Worksheets based PBL, while the control group utilized conventional LKPD with 

traditional teaching methods that did not integrate problem-solving activities. The learning 

outcomes were assessed through written tests and analyzed using independent t-tests to determine 

significant differences between the groups. The results revealed that students who used Student 

Worksheets based PBL demonstrated significantly better science learning outcomes compared to 

those who used conventional LKPD. This finding highlights that Student Worksheets based PBL 

is effective in enhancing students' conceptual understanding and problem-solving abilities, 

especially in ecosystem topics. The study's limitations include a small sample size and a brief 

intervention period. In practical terms, the findings suggest that Student Worksheets based PBL 

can be a valuable and engaging alternative learning tool, while socially, it promotes the 

development of active and creative learning environments in elementary education. 

 

Keywords:  Ecosystem, Problem Based Learning, Science learning outcomes, Students 

Worksheet, Quasi-experiment 
 

Efektivitas Lembar Kerja Berbasis PBL terhadap Hasil Belajar Siswa 

pada Materi Ekosistem 

 

ABSTRAK 

 

Penelitian ini menginvestigasi efektivitas Lembar Kerja Peserta Didik berbasis PBL (Problem-

Based Learning) dalam meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas tiga sekolah dasar, khususnya 

pada topik ekosistem. Desain eksperimen semu dengan kelompok kontrol pretest-posttest 

digunakan, melibatkan dua kelas yang dipilih secara purposive: kelompok eksperimen 

menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik berbasis PBL, sementara kelompok kontrol 

menggunakan LKPD konvensional dengan metode pengajaran tradisional yang tidak 

mengintegrasikan aktivitas pemecahan masalah. Hasil belajar diukur melalui tes tertulis dan 

dianalisis menggunakan uji t independen untuk menentukan perbedaan signifikan antara 

kelompok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa yang menggunakan Lembar Kerja Peserta 
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Didik berbasis PBL memperoleh hasil belajar IPA yang secara signifikan lebih baik dibandingkan 

dengan siswa yang menggunakan LKPD konvensional. Temuan ini menyoroti bahwa Lembar 

Kerja Peserta Didik berbasis PBL efektif dalam meningkatkan pemahaman konseptual dan 

kemampuan pemecahan masalah siswa, terutama pada materi ekosistem. Keterbatasan penelitian 

ini meliputi ukuran sampel yang kecil dan durasi intervensi yang singkat. Secara praktis, temuan 

ini menunjukkan bahwa Lembar Kerja Peserta Didik berbasis PBL dapat menjadi alat 

pembelajaran alternatif yang bernilai dan menarik, sementara secara sosial, pendekatan ini 

mendukung pengembangan lingkungan pembelajaran yang aktif dan kreatif dalam pendidikan 

dasar.  

 

Kata kunci: Ekosistem, Eksperimen Semu, Hasil Belajar IPA, LKPD, Problem Based Learning  

 

 

PENDAHULUAN 

Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) di Sekolah Dasar (SD) memiliki peran yang sangat 

penting dalam membentuk dasar pengetahuan dan keterampilan ilmiah siswa sejak usia dini. 

Salah satu materi yang sering kali menjadi tantangan adalah ekosistem, yang merupakan topik 

krusial dalam kurikulum IPA. Ekosistem sering dianggap sebagai konsep yang abstrak dan sulit 

dipahami oleh siswa kelas III SD karena melibatkan interaksi kompleks antara berbagai 

komponen biotik dan abiotik dalam lingkungan (Fadilla & Wulandari, 2023; Henukh et al., 2025; 

Y. G. Sari et al., 2022). Oleh karena itu, diperlukan inovasi dalam metode pembelajaran yang 

dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan memperdalam pemahaman mereka terhadap konsep 

tersebut secara efektif. 

Problem Based Learning (PBL) merupakan model pembelajaran yang menempatkan siswa 

sebagai pusat aktivitas pembelajaran melalui penyelesaian masalah nyata secara kolaboratif 

(Irvani et al., 2017; Qolbi et al., 2024; Sri Wahyuni et al., 2023). Pendekatan ini telah terbukti 

efektif dalam meningkatkan keterlibatan aktif siswa, kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan 

keterampilan pemecahan masalah (Fikri et al., 2024; Muhajir, 2023; I. N. Sari et al., 2024). Dalam 

konteks pembelajaran materi ekosistem, PBL memungkinkan siswa untuk membangun 

pengetahuan secara kontekstual dan aplikatif, sehingga dapat memperkuat pemahaman terhadap 

konsep-konsep yang bersifat abstrak (Djou et al., 2022; Samsudin & Raharjo, 2023). 

Media pembelajaran yang mendukung penerapan PBL, seperti Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis PBL, memiliki peranan yang sangat penting dalam memfasilitasi proses belajar 

siswa secara sistematis dan terstruktur. LKPD ini tidak hanya berfungsi untuk membantu siswa 

dalam memahami materi, tetapi juga mengarahkan mereka untuk mengembangkan keterampilan 

pemecahan masalah secara mandiri (Irvani et al., 2020; Paramita et al., 2022). Berbagai penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan LKPD berbasis PBL secara signifikan dapat meningkatkan 

hasil belajar IPA jika dibandingkan dengan LKPD konvensional yang lebih bersifat pasif dan 

tidak mengintegrasikan pendekatan pemecahan masalah (Alfian et al., 2021; Henukh, Astra, et 

al., 2024; Malkan et al., 2023). 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji efektivitas penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik 

(LKPD) berbasis Problem Based Learning (PBL) terhadap hasil belajar IPA pada materi 

ekosistem di kelas III SD. Penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi mengingat pentingnya 

pengembangan metode pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap 
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materi IPA, khususnya materi ekosistem yang sering dianggap kompleks dan abstrak. Selain itu, 

pendekatan PBL dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk terlibat secara aktif dalam 

proses pembelajaran, yang diharapkan dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan 

pemecahan masalah mereka. Dalam konteks pendidikan di Sekolah Dasar, penerapan LKPD 

berbasis PBL sangat relevan untuk membantu siswa membangun konsep-konsep ilmiah secara 

lebih mendalam dan kontekstual. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi penting dalam pengembangan strategi pembelajaran yang efektif, serta memberikan 

bukti empiris mengenai keefektifan LKPD berbasis PBL dalam meningkatkan hasil belajar siswa 

di sekolah dasar. 

Pendekatan Problem Based Learning (PBL) telah diakui secara luas sebagai metode pembelajaran 

yang efektif dalam meningkatkan hasil belajar IPA, khususnya dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah (Fikri et al., 2024; Sulaiman & 

Azizah, 2020). PBL mendorong siswa untuk secara aktif mencari solusi atas masalah nyata yang 

relevan dengan materi pembelajaran, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih bermakna dan 

menarik (Kurniawan & Sofyan, 2020). Berbagai penelitian terbaru menunjukkan bahwa 

penerapan PBL dalam pembelajaran IPA di SD dapat meningkatkan hasil belajar dan motivasi 

siswa secara signifikan (Safitri et al., 2023; Sri, 2021; Timor et al., 2021). 

Dalam konteks implementasi PBL, pengembangan media pembelajaran yang sesuai sangat 

penting untuk mendukung proses belajar siswa. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis 

PBL merupakan salah satu media yang dapat membantu siswa dalam mengorganisasi informasi, 

mengarahkan aktivitas belajar, dan memecahkan masalah secara sistematis (Syahidi et al., 2020; 

Yuliani et al., 2023). LKPD yang dirancang dengan pendekatan PBL tidak hanya memuat tugas-

tugas yang menantang, tetapi juga memandu siswa untuk mengembangkan keterampilan ilmiah 

secara mandiri. Oleh karena itu, pengembangan dan penerapan LKPD berbasis PBL pada materi 

ekosistem sangat relevan untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas III SD. 

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian ini menggunakan desain eksperimen semu (quasi-experimental) dengan model 

pretest-posttest control group (Amarulloh & Irvani, 2025; Creswell & Guetterman, 2019). 

Penelitian ini melibatkan dua kelompok siswa yang dipilih secara purposive, yaitu kelompok 

eksperimen yang menggunakan LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) dan kelompok 

kontrol yang menggunakan LKPD konvensional. Pretest diberikan untuk mengukur kemampuan 

awal siswa dalam materi ekosistem, sementara posttest dilakukan untuk mengukur hasil belajar 

setelah perlakuan. Dengan desain ini, penelitian bertujuan untuk menguji pengaruh penggunaan 

LKPD berbasis PBL terhadap hasil belajar IPA siswa kelas III SD. 

Subjek penelitian terdiri dari siswa kelas III SD di salah satu sekolah di Cilacap. Dua kelas dipilih 

sebagai sampel penelitian, masing-masing sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kedua 

kelas ini disesuaikan dalam hal jumlah siswa dan kemampuan awal untuk memastikan 

perbandingan yang adil. Kelas eksperimen diberikan pembelajaran dengan LKPD berbasis PBL 

yang mendorong kolaborasi dan pemecahan masalah terkait ekosistem, sementara kelas kontrol 

menggunakan LKPD konvensional yang berfokus pada pembelajaran tradisional tanpa 

pendekatan pemecahan masalah. 
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Instrumen penelitian utama adalah tes tertulis berupa soal pilihan ganda atau uraian yang disusun 

berdasarkan kisi-kisi materi ekosistem. Tes ini dirancang untuk mengukur pemahaman konsep 

dan kemampuan pemecahan masalah IPA siswa. Validitas instrumen diuji dengan penilaian ahli 

materi dan metode, sedangkan reliabilitas diuji menggunakan teknik statistik, Cronbach’s alpha 

dengan nilai 0,87. Pengambilan data dilakukan dengan memberikan pretest sebelum perlakuan 

dan posttest setelah perlakuan pada kedua kelompok. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah uji t independen untuk membandingkan perbedaan 

signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Analisis ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah penggunaan LKPD berbasis PBL memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap hasil belajar IPA siswa. Data dianalisis menggunakan perangkat lunak statistik, seperti 

SPSS, dengan hasil uji t yang signifikan (p < 0,05) menunjukkan efektivitas perlakuan dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Belajar Siswa  

Penelitian ini melibatkan dua kelompok siswa kelas III SD, yaitu kelompok eksperimen yang 

menggunakan LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) dan kelompok kontrol yang 

menggunakan LKPD konvensional. Data hasil belajar dikumpulkan melalui tes tertulis yang 

terdiri dari pretest dan posttest. Hasil tes ini ditunjukkan pada Tabel 1 berikut. 

Tabel 1. Hasil Tes Kognitif Materi Ekosistem 

Kelompok N 
Pretest Posttest 

Rata-rata Standar Deviasi Rata-rata Standar Deviasi 

Eksperimen 30 55,67 8,25 82,40 6,15 

Kontrol 30 56,13 7,90 70,23 7,45 

 

Data menunjukkan bahwa rata-rata nilai pretest kedua kelompok relatif seimbang, yaitu sekitar 

55-56, yang menandakan kesetaraan kemampuan awal siswa sebelum perlakuan diberikan. 

Setelah perlakuan, kelompok eksperimen menunjukkan peningkatan rata-rata nilai posttest yang 

lebih tinggi (82.40) dibandingkan kelompok kontrol (70.23). 

Hasil Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilakukan untuk membandingkan rata-rata hasil posttest antara kelompok 

eksperimen dan kontrol. Dalam penelitian ini, uji statistik yang digunakan adalah uji t independen, 

yang merupakan bagian dari statistik inferensial. Uji ini dipilih karena telah memenuhi syarat-

syarat yang diperlukan, termasuk data yang terdistribusi normal dan varians yang homogen antar 

kedua kelompok. Dengan demikian, uji t independen digunakan untuk menguji apakah terdapat 

perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa yang menggunakan LKPD berbasis PBL dan 

yang menggunakan LKPD konvensional. Adapun hasil uji hipotesis ini ditunjukkan pada Tabel 2 

berikut. 
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Tabel 2. Hasil Uji Hipotesis Beda Rerata Posttest Eksperimen dan Kontrol 

Statistik Uji t Nilai 

Nilai t 7.89 

Derajat Kebebasan (df) 58 

Nilai Signifikansi (p) 0.000 (p < 0.05) 

 

Pembahasan 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan LKPD berbasis Problem Based Learning 

(PBL) secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa pada materi ekosistem. Berdasarkan 

Tabel 1, kelompok eksperimen yang menggunakan LKPD berbasis PBL memperoleh rata-rata 

nilai posttest yang jauh lebih tinggi (82,40) dibandingkan dengan kelompok kontrol yang 

menggunakan LKPD konvensional (70,23). Peningkatan yang lebih besar pada kelompok 

eksperimen ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis masalah, yang 

menekankan pada keterlibatan aktif siswa dalam penyelesaian masalah nyata, dapat 

meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan pemecahan masalah. Hal ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa PBL dapat meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis siswa (Anggraeni et al., 2023; Hariyadi et al., 2023; Masruro et al., 2021). PBL juga mampu 

meningkatkan kualitas hasil belajar siswa karena pendekatan ini memotivasi siswa untuk aktif 

mencari solusi masalah yang relevan dengan kehidupan mereka (Nayak et al., 2024; Sarifah, 

2024; Suradika et al., 2023). 

Hasil penelitian ini mendukung teori bahwa pembelajaran berbasis masalah lebih efektif dalam 

menciptakan pemahaman yang lebih mendalam pada materi yang bersifat abstrak, seperti 

ekosistem. PBL memungkinkan siswa untuk mengonstruksi pengetahuan mereka melalui 

pengalaman nyata dan kolaborasi dalam menyelesaikan masalah, yang memperkuat pemahaman 

mereka terhadap konsep-konsep yang sebelumnya sulit dipahami. Penerapan PBL dalam 

pembelajaran IPA dapat meningkatkan motivasi siswa dan membantu mereka memahami materi 

yang kompleks (Firdausih & Aslan, 2024; Gusman et al., 2023; Wijnia et al., 2024). Dalam 

penelitian ini, kelompok eksperimen yang menggunakan LKPD berbasis PBL menunjukkan hasil 

posttest yang lebih merata (dengan standar deviasi lebih kecil) dibandingkan kelompok kontrol, 

yang mengindikasikan bahwa pendekatan ini dapat menciptakan pengalaman belajar yang lebih 

terstruktur dan efektif bagi siswa. Hal ini menguatkan bahwa PBL adalah metode yang tepat untuk 

meningkatkan hasil belajar dan keterampilan problem-solving pada siswa di sekolah dasar. 

Hasil uji hipotesis pada Tabel 2 menunjukkan bahwa perbedaan rata-rata hasil posttest antara 

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sangat signifikan. Uji t independen menghasilkan 

nilai t sebesar 7,89 dengan derajat kebebasan (df) 58 dan nilai signifikansi (p) sebesar 0.000 (p < 

0.05), yang berarti bahwa terdapat perbedaan yang sangat signifikan antara kedua kelompok. Hal 

ini mengindikasikan bahwa penggunaan LKPD berbasis Problem Based Learning (PBL) pada 

kelompok eksperimen benar-benar berpengaruh besar terhadap peningkatan hasil belajar siswa 

dalam materi ekosistem, jika dibandingkan dengan penggunaan LKPD konvensional pada 

kelompok kontrol. Hasil ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa PBL 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara signifikan karena model ini menekankan 
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keterlibatan aktif dan pemecahan masalah yang aplikatif (Fikri et al., 2024; Henukh, Riandi, et 

al., 2024; I. N. Sari et al., 2024). 

Pentingnya hasil uji hipotesis ini adalah bahwa nilai signifikansi yang sangat kecil (0.000) 

menunjukkan bahwa perbedaan yang tercatat antara kelompok eksperimen dan kontrol tidak 

terjadi secara kebetulan, melainkan disebabkan oleh perbedaan perlakuan yang diterima oleh 

kedua kelompok, yaitu penggunaan LKPD berbasis PBL. Dengan demikian, uji t ini 

mengonfirmasi temuan sebelumnya yang menunjukkan bahwa PBL lebih efektif dalam 

meningkatkan pemahaman konsep dan keterampilan pemecahan masalah siswa. Temuan ini juga 

memperkuat argumen bahwa PBL dapat menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih aktif 

dan kreatif. Oleh karena itu, penerapan LKPD berbasis PBL dapat menjadi alternatif yang sangat 

efektif untuk meningkatkan hasil belajar dalam pembelajaran IPA di sekolah dasar. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini memberikan bukti empiris yang kuat mengenai efektivitas 

penggunaan LKPD berbasis PBL dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi ekosistem. 

Temuan ini tidak hanya mendukung hasil penelitian sebelumnya yang menunjukkan keberhasilan 

PBL dalam pembelajaran IPA, tetapi juga memberikan wawasan praktis bagi pendidik untuk 

mengembangkan metode pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif. Dengan menggunakan 

pendekatan PBL, siswa tidak hanya dapat memahami konsep secara lebih mendalam, tetapi juga 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis dan pemecahan masalah yang sangat penting untuk 

perkembangan akademik mereka. Oleh karena itu, penerapan LKPD berbasis PBL di kelas III SD 

diharapkan dapat menjadi solusi inovatif yang meningkatkan kualitas pembelajaran IPA, 

khususnya pada topik yang kompleks dan abstrak seperti ekosistem. Sebagai implikasi praktis, 

guru disarankan untuk secara aktif mengintegrasikan PBL dalam proses pembelajaran mereka 

agar siswa dapat merasakan manfaat dari pembelajaran yang lebih kontekstual dan berbasis pada 

pemecahan masalah nyata. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan analisis data penelitian, dapat disimpulkan bahwa penggunaan LKPD berbasis 

Problem Based Learning (PBL) secara signifikan meningkatkan hasil belajar siswa pada materi 

ekosistem. Hasil tes menunjukkan bahwa kelompok eksperimen yang menggunakan LKPD 

berbasis PBL memperoleh rata-rata nilai posttest yang jauh lebih tinggi dibandingkan dengan 

kelompok kontrol yang menggunakan LKPD konvensional. Peningkatan yang signifikan ini 

mengindikasikan bahwa pendekatan pembelajaran berbasis masalah yang melibatkan siswa 

secara aktif dalam penyelesaian masalah nyata dapat meningkatkan pemahaman konsep dan 

keterampilan pemecahan masalah siswa. Hasil uji hipotesis juga menguatkan temuan ini, dengan 

nilai signifikansi yang sangat kecil (p = 0.000), yang menunjukkan perbedaan yang jelas antara 

kedua kelompok. 

Implikasi dari temuan ini adalah bahwa PBL dapat dijadikan metode pembelajaran yang efektif, 

terutama dalam materi yang sulit dipahami seperti ekosistem. Penerapan LKPD berbasis PBL 

tidak hanya meningkatkan hasil belajar siswa, tetapi juga membantu mengembangkan 

keterampilan berpikir kritis, kolaborasi, dan pemecahan masalah, yang sangat penting dalam 

pendidikan abad ke-21. Oleh karena itu, diharapkan para guru dapat mengintegrasikan 

pendekatan PBL dalam proses pembelajaran mereka, guna menciptakan pengalaman belajar yang 

lebih menarik dan bermakna bagi siswa. 
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Untuk penelitian berikutnya, disarankan agar penelitian ini diperluas dengan melibatkan sampel 

yang lebih besar dan lebih beragam, serta memperpanjang durasi penelitian untuk mengamati 

dampak jangka panjang dari penggunaan LKPD berbasis PBL. Penelitian selanjutnya juga dapat 

menguji efektivitas PBL dalam berbagai materi IPA lainnya, serta membandingkan hasilnya 

dengan pendekatan pembelajaran lain, guna memberikan gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai kelebihan dan kelemahan metode ini dalam konteks pendidikan dasar. 
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